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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan: 

1. Analis Kebijakan/Kasi Bidang Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Kebersihan 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo  

2. Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan 

Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten 

Sidoarjo 

3. Operator Layanan Operasional Wilayah Taman Dwarakerta 

4. Petugas Kebersihan Taman (Taman Abhirama) 

No Indikator Pertanyaan 

1 Sumber Daya Aparatur (SDA) 1. Berapa jumlah aparatur yang ada di 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sidoarjo yang terkait dengan 

pengelolaan RTH? 

2. Apakah aparatur yang ada memiliki 

kemampuan dan kompetensi yang 

memadai untuk mengelola RTH? 

3. Apakah ada program pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan 

kemampuan aparatur? 

2 Kelembagaan 1. Bagaimana struktur organisasi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sidoarjo terkait dengan pengelolaan 

RTH? 

2. Bagaimana sistem pengambilan 

keputusan di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sidoarjo terkait dengan 

pengelolaan RTH? 

3. Bagaimana mekanisme koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antara 

aparatur di bagian Kebersihan dan 

RTH? 

3 Sarana, Prasarana, dan Teknologi 1. Apakah sarana dan prasarana yang ada 

di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sidoarjo memadai untuk mendukung 

pengelolaan RTH? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan sarana 

dan prasarana di Dinas Lingkungan 
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Hidup Kabupaten Sidoarjo terkait 

dengan pengelolaan RTH? 

3. Bagaimana rencana mengembangkan 

dan meningkatkan sarana, prasarana, 

dan teknologi di bagian kebersihan dan 

RTH? 

4 Finansial 1. Berapa besar anggaran yang 

dialokasikan untuk pengelolaan RTH 

di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan 

keuangan di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sidoarjo terkait dengan 

pengelolaan RTH? 

3. Apakah ada sumber pendanaan lain 

yang digunakan untuk mendukung 

pengelolaan RTH di bagian 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau? 

5 Regulasi  1. Dari kebijakan yang sudah ada, apakah 

RTH sudah memenuhi standar 

proporsi yang sudah ditetapkan yaitu 

30% dari luas wilayah? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan 

peraturan dan kebijakan di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sidoarjo terkait dengan 

pengelolaan RTH? 

 

  



86 
 

 
 

Lampiran 2  Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara dengan Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Dinas Lingkungan Hidup  

[00:00:01]  bagaimana sistem pengelolaan sumber daya manusia dalam pengelolaan 

yang mengelola RTH itu bagaimana sistem pengelolaannya  

[00:00:23]  Ya, macam-macam. Jadi kalau di sini sendiri kita ada tim admin. Tadi 

kayaknya udah dijawab? Iya. Itu yang ini belum. Oh, jadi kayak kita udah ada di 

sini ada orang dalam. Maksudnya ada bagian administrasi untuk mengurus 

administrasi. Terus seperti itu.  

[00:00:44]  Kalau kayak di lapangan itu nanti masing-masing kita ada PORLAB 

koordinator lapangannya, terus nanti di bawahnya koordinator lapangan ada 

mandornya lagi. Jadi PORLAB itu perkaudanan ya istilahnya, jadi ada Sidoarjo 

Utara, Sidoarjo.  

[00:01:03]  pusat terus Sidoarjo Selatan terus habis itu sama Sidoarjo Timur sama 

Barat nah itu nanti dibawahnya korlap itu koordinator lapangan korlap itu 

koordinator lapangan di bawahnya ada manor  

[00:01:20]  Pandor itu nanti membagi perwilayah, nanti wilayah kerjanya ada 

dibagikan gitu, ini sekian, nanti kita analisa juga, jadi sekian orang ini butuh berapa 

tenaga, kayak gitu sekian orang butuh tenaga, cuman  

[00:01:38]  kalau untuk balik ke pertanyaan pertama ya kalau untuk mampu atau 

unggahnya insyaallah ada kemampuan kami ada cuman memang dari segi 

jumlahnya memang itu masih kurang ya disini kalau kita mau main banding-

bandingan itu disini sekitar 700an di Surabaya itu lupa saya tapi itu ada sekitar 3000  

[00:02:04]  di sini 300an jadi bandingannya jauh-jauh makanya kami juga sempat 

dibanding ke Surabaya juga di Surabaya sendiri itu mereka juga nyaraninnya itu 

kurang banget untuk jumlah orangnya di Sidoarjo gitu  

[00:02:25]  berarti kalau korlap sama mandor itu bukan di setiap taman bu ya? di 

setiap wilayah tadi kalau setiap wilayah itu mandor nanti di mandor itu sendiri nanti 

ada orang-orang yang memang ada stay di taman itu misalkan kan taman itu ada 

beberapa ada taman aktif ada taman aktif jika taman aktif itu dia memang stay disitu 

tapi karena untuk taman-taman aktif itu mereka biasanya mobile jadi  

[00:02:54]  Kayak yang di pinggir-pinggir jalan ini, mereka kadang ini ngerjain di 

area ini, nanti pindah lagi ke area ini, ini pindah lagi ke area ini. Kenapa tidak setiap 

hari dikerjakan semuanya secara bersamaan? Karena memang terlalu.  

[00:03:15]  kalau sasaran dan prasarana itu memadai apapun di semua bidang RTA 

di taman-taman gitu kalau bilang kayak gitu pastinya kurang sehat dan itu juga 

kembalik-balik lagi dikembalikan ke kemampuan  

[00:03:41]  kita mau ngikutin kita butuhnya apa itu tamannya itu bukan sesuatu 

yang murah lho iya itu gaya yang tinggi estetika dan keindahan itu sesuatu yang 

butuh nilai tinggi kayak misalkan kita rumah kelihatannya kelihatannya sebenarnya 

kalau kita mau bikin bangunan gitu aja kan ya udah jadi rumah tapi kan orang kalau 

pengennya kelihatan bagus pengen kelihatan itu itu harganya bisa  

[00:04:11]  dua kali dari tanah sendiri sama kayak gitu kalau kita mau ngikutin 
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teman itu ya ya kurang kalau pakai standar apalagi standarnya standar yang ideal ya 

standar-standar luar negeri atau standar kota-kota yang bisa tapi kita tetap walaupun 

sarana-pasaran yang kurang kita tetap mencoba untuk  

[00:04:36]  bekerja dengan se-efisien mungkin, semaksimal mungkin dengan 

sarana-prasarana yang bukan itu di semua taman itu masih belum memadai atau ada 

beberapa yang sudah? ada beberapa mungkin kayak misalkan lalu-lalu nanti akan 

kita refit insyaallah nanti akan jadi representasi taman kota yang layak lah untuk 

warga si duar juara gitu  

[00:05:07]  kalau biasanya itu lebih baik membuat teman baru atau merenovasi 

teman yang sudah ada itu kalau kayak gitu sih melihat tujuan dulu ya jadi 

jawabannya itu kalau misalkan kita melihat dari kan masing-masing  

[00:05:30]  daerah itu punya target masing-masing dari pusat gitu nah dari pusat itu 

nanti dari kementerian turun masing-masing ke dinas-dinas nah di LHK ini sendiri 

itu ada tugas yang  

[00:05:46]  diturunkan dari kementerian itu salah satunya namanya itu IKLH IKLH 

itu indeks kualitas lingkungan hidup nah indeks kualitas lingkungan hidup itu 

didalamnya itu ada IKL indeks kualitas bahan itu meamanatkan bahwa dalam satu 

daerah itu harus 30% 30% dimana 20% itu punyanya pabdi  

[00:06:16]  Nah kalau pertanyaannya seperti itu, kalau tujuannya untuk memperluas 

RTH, maka lebih baik membuat yang baru. Tapi masalahnya membuat yang baru 

itu lahan di kota itu kan tidak murah, terbatas. Kayak di sini, mana lahan yang 

masih kosong?  

[00:06:36]  di sekitar sini itu sulit jadi paling kita kalau misalkan pembuatan lahan 

baru itu biasanya kita di perumahan-perumahan karena perumahan itu ada beberapa 

lahan yang memang di-plotting untuk jadi taman gitu jadi itulah lahan baru 

sedangkan untuk taman-taman kota sendiri yang memang terbatas ya kita review  

[00:07:05]  kalau selain dari sumber pendanaan dari APBD, apakah ada lagi dari 

membuat CSR? kenapa itu? CSR dana dari swasta ya, bantuan CSR kalau yang 

CSR itu swasta itu mana yang berkolaborasi untuk masalah pertanian? sejauh ini 

baru kayak ini ya kalau dulu itu taman-taman pasif karena biasanya dananya CSR 

tidak sebesar itu  

[00:07:35]  kayak taman di depannya bupati itu ada namanya taman cahaya di 

depannya kantor bupati itu taman cahaya terus kayak lampu-lampu yang diarah ke 

Lipu itu yang gede-gede yang untuknya kayak gini itu CSR yang bang jatim terus 

ini nanti juga tahun ini insya Allah karena di ornamen sih lebih ke ornamen itu di  

[00:07:59]  apa namanya, ALUHA oh yang beneran ALUHA itu? enggak, itu bukan 

kalau itu bukan CSR itu kayak kolaborasi sama kementerian, jadi dari pusat itu 

termasuk RTHB ya? RTHC DOOR?  

[00:08:20]  lain yang mengelola dari sumber daya ini sendiri, ada gak buka 

masyarakat yang ikut serta atau kayak media yang bantu sekarang kan kayak butuh 

yang viral-viral gitu, untuk taman ini biar rame gitu, ada gak buka gitu ya  

[00:08:38]  kolaborasi pemeliharaan ya sejauh ini sih baru ini sih pemeliharaan 

taman rumahan sih yang ada di perumahan ya? jadi yang di perumahan itu kita 

bangunkan tapi dengan konsekuensi dirawat dan dijaga oleh warga  
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[00:09:00]  kalau perumahan gitu kan ada ke developernya gitu ya Bu itu tuh ada 

kerjasama sama developer atau dari pihak dinas aja gitu Bu mungkin kalau jadi gini  

[00:09:17]  perumahan itu wajib menyediakan fasung-fasos fasung-fasos jumlahnya 

sama tuh 40 60 40 itu fasung-fasosnya 40 itu perumahannya nah dari 40 itu selama 

mereka masih berjualan itu tuh ini apa namanya itu selama belum diserahkan 

kepada pemda itu masih menjadi tanggung jawab dari perumahan  

[00:09:47]  Nah, ketika itu sudah diserahkan kepada, jadi sudah selesai ini akses-

aksesnya, jalan di dalam perumahan, tamannya, lain-lainnya, diproses nih, di 

Pemda, di BBKAD, diproses, diserahkan ke kita.  

[00:10:04]  kalau taman diserahkan ke DLHK misalkan kayak jalan diserahkan ke 

PU sesuai dengan peruntukannya itu ya itu nanti baru kami kelola kayak gitu tapi 

tentunya kami nggak bisa ngelola karena rumahan di Segorcu ini kan cukup besar 

ya banyak kita kan apa namanya kota satelit kota satelitnya  

[00:10:27]  dari Surabaya. Jadinya bekerja di Surabaya tapi tinggalnya banyaknya 

di Sidoarjo. Mungkin sekolahnya di Surabaya tinggalnya di Sidoarjo. Jadi itu yang 

bikin keumahan di Sidoarjo itu memang banyak.  

[00:10:52]  Ada hambatan dalam pengelolaan RTH itu? Hambatan atau tantangan 

itu yang menyebabkan? Vandalisme sih ya mungkin yang paling gede. Yang 

pertama ya itu tadi keterbatasan pengelolaan.  

[00:11:06]  manusia SDN itu sebenarnya sih enggak juga sih kita dapat cukup 

banyak maksudnya kita kalau mau dimaksimalkan sebenarnya cukup maksimal 

cuman yang paling besar itu vandalisme vandalisme jadi ketika kita misalkan 

pembangunan sesuatu yang dikeluar itu  

[00:11:31]  itu baru kita bangun terus abis itu dimaling gak lama setelah itu 

dimaling terus akhirnya kelihatan semraut padahal itu udah kita tata awalnya, udah 

kita tata, udah kita perbaiki terus diambil sekabel-kabelnya, diambil ini banyak-

banyak sih misalkan  

[00:11:52]  pot-pot di pinggir jalan, itu diambil. Jadi, rasa pemilikannya itu terlalu 

tinggi. Jadi, saat tingginya sampai ingin dimiliki dibawa kemana. Kalau gitu kan 

ada kesenjangan sama syaragat kita. Kalau gitu, matasinya gimana?  

[00:12:16]  ya sejauh ini kita juga belum bisa ngontrol itu sih apa ya kesadaran 

masyarakat untuk mengolahnya itu masih audasi disini jadi kayak  

[00:12:31]  Kita juga mau pakai, misalkan gini nih, kita dapat dukungan. Dukungan 

dari pemerintah, dari pemilik pengguna anggaran, dari pemerintah anggaran itu 

dikasih anggaran yang besar. Tapi anggaran yang besar itu sendiri ternyata.  

[00:12:50]  Masyarakatnya belum siap. Artinya gini, kita kasih barang yang mahal, 

barang mahal itu diambil malahan. Jadi kita ini maju mundur. Ini memang kita 

kasih kayak lampu. Kenapa nggak? Kenapa sih nggak kayak Surabaya pakai lampu 

yang bagus? Kenapa sih nggak kayak Surabaya pakai yang ini? Nah, kita siap nih 

mau pakai. Kita coba pasang. Ternyata hilang.  

[00:13:15]  diambil nah kita juga sampai salah di situ gitu jadi ini gimana ya biar 

nggak dicuri dimaling apa sudah pernah di atau dilakukan adukasi masalah itu ke 

masyarakat belum sih belum adukasi si paling kita juga beberapa kali  

[00:13:36]  menangkap pencurinya terus dilaporkan ke polisi tapi sama polisi ya 
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dilepaskan sama polisinya  

[00:13:48]  Enggak ada sangsi yang berkumpul. Parah itu maksudnya tindak pedana 

ringan. Jadi paling gendanya itu kalau enggak salah kemarin cuma Rp20.000.000. 

Pasti bisa aja diulangin lagi. Iya, itu banyak komplotannya. Enggak ada efek jerah. 

Padahal kerugian kita itu ratusan jutaan.  

[00:14:08]  Cuma 20 ribu atau di setiap taman itu ada CCTV atau? Enggak, setiap 

taman tapi ada taman yang ada CCTV  

[00:14:23]  Kalau tadi kawasan RTH yang diambil alih fungsikan oleh pihak yang 

tidak bertanggung jawab itu gimana? Kan kadang ada taman itu tiba-tiba dibuat 

jualan, jadi taman estetikannya itu gimana gitu? Oh iya itu, itu tugasnya Satpol PP 

sih Nanti Satpol PP yang menertibkan ya  

[00:14:47]  itu nanti mulai yang di flyover itu kan udah mulai banyak penggir-

penggir yang jalan baru itu kan penggir-penggirnya yang rel itu udah mulai banyak 

nanti bantu yang tidak tertibkan  

[00:15:11]  kalau misalnya sampai ditertibkannya itu udah sampai rusak gitu 

gimana? apakah nanti ada renovasi lagi?  

[00:15:25]  Berarti RTH ini sudah memenuhi standar 30% atau belum? Belum, 

masih jauh. Di Indonesia ini setahun saya belum ada kota yang berhasil memenuhi. 

Targetnya gede banget itu.  

[00:15:42]  Itu indikatornya banyak ya Bu? Untuk memenuhi standar itu apa aja sih 

Bu? Enggak indikatornya banyak sih, biasanya itu ketersediaan lahan sih Kalau 

misalkan untuk kota, ya kita kabupaten rasa kota lah ya Itu para padet itu ya sulit 

untuk itu, cuman kalau misalkan kita bilang kayak  

[00:16:04]  mungkin timika ya isinya hutan semua bisa ya bisa dia mencapai itu tapi 

kalau untuk kota-kota di Jawa terutama agak sulit sulitnya itu di pembelian tanah 

tadi keterbatasan lahan belum lagi nanti konflik dengan masyarakatnya jadi kalau 

misalkan kayak kota-kota besar yang  

[00:16:32]  APBD-nya cukup mereka beli lahan, sampai beli tanah. Kayak Jakarta 

mereka beli tanah. Surabaya ada. Belum belum. Gak ada anggaran beli tanah. 

Jakarta yang saya tahu saya. Kalau APBD-nya buat RTH sendiri di Kabupaten si 

Georgia ini kenapa pun?  

[00:17:00]  Kalau persennya udah mencapai berapa persen gitu?  

[00:17:09]  persentasenya, 0,0 berapa ya? dari 30% 0,0 kecil karena itu RTH yang 

terkelola, 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian dengan Analis Kebijakan atau Kasi Bidang Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Sidoarjo 
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Dokumentasi Penelitian dengan Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Sidoarjo 
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Dokumentasi Penelitian dengan Operator Layanan Operasional Taman (Sekitar 

Taman Dwarakerta, Porong) 
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Dokumentasi Penelitian dengan Petugas Kebersihan Taman (Sekitar Taman 

Abhirama) 

 
 

 
 
 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Penjaga Toilet di Taman Abhirama 
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Dokumentasi Penelitian dengan Masyarakat atau sebagai Juru Parkir di Sekitar 

Alun-alun Sidoarjo 
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Dokumentasi Penelitian dengan Masyarakat atau sebagai PKL di sekitar Taman 

Abhirama 
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Lampiran 4 Surat Izin Observasi Instansi Perguruan Tinggi 

 



97 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Izin Observasi dari Bakesbangpol Kabupaten Sidoarjo 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Kartu Studi 
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Lampiran 8 Perda Kabupaten Sidoarjo Nomor 4 Tahun 2024 Tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Tahun 2024-2044 
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Lampiran 9 LKJiP Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Sidoarjo 2024 
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Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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Lampiran 11 LoA Publikasi Jurnal 
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Lampiran 12 Lembar Persetujuan Skripsi 
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Lampiran 13 Lembar Revisi Ujian Skripsi Penguji 1 
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Lampiran 14 Lembar Revisi Ujian Skripsi Penguji 2 
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Lampiran 15 Lembar Revisi Ujian Skripsi Penguji 3 

 


